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LENERAPAN STANDAk

j: JVJAn‘rié "ung terwujudnya jaminan mutu barang,
jeSa), preses, sistem atau personil sehingga
mber| kepercayaan pelanggan

e'hJamm peningkatan produktivitas, daya guna
#;’f-*?-}& hasil guna serta perlindungan thd konsumen,
- tenaga kerja, dan masyarakat dalam hal K3L

- 3. perlu prasarana teknis dan institusional



T -

—-Q
2ENERAPAN STANDAR-meliputi:
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EMBERLAKUANSSNIT

SNI wayib:
e Sama thd barang/jasa---dalam/luar negri
= Ada surat keputusan---instansi teknis

» Tersedia infrastruktur & masa transisi

SNI Sukarela



PENTLATAN KESESUATAN
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duelaiiskegiatan yang berhubungan dengan' penilaiantlangsung /tidak langsung thd
PIOUUIK) jasa ataul proses yan(?_ menxata an bahwa persyaratan terhadap standar
aLalifSPESifikasiiterkait telah dipenuhi.

iKeglztly) pen]laii" terkait dengan:

2 PENgambilan contoh, pengujian, kalibrasi, inspeksi, sertifikasi, evaluasi, verifikasi
idaniaminan kesesuaian serta registrasi dan akreditasi.

Eujuanipenilaian kesesuaian adalah menjamin:

== 9= mutulproduk Indonesia;
= o= perlindungan thd kesehatan dan keselamatan manusia;
~ & perlindungan thd kehidupan dan kesehatan;
~ =8 perlindungan thd lingkungan;
e ‘perlindungan thd praktek penipuan;

° perlindungan thd kepentingan keamanan yang dianggap sebagai tujuan yang sah.
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Scecliclh | angkaian kegiatan pengakuan formal
OIENIK N Vand menyatakan bahwa suatu

[l _)Jg 'sertifikasi, lembaga inspeksi dan

LL)€ ratorium telah ‘memenuhi persyaratan untuk
= hielakukan kegiatan sertifikasi tertentu.

_-’e]aksanaan akreditasi mengikuti peraturan dan

—

~ persyaratan akreditasi yang berlaku secara

~ Internasional, yaitu peraturan internasional atau
regional di bidang standardisasi, misalnya ISO,
IEC, ILAC, APLAC, APMP, IAF, PAC, dIl
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ATA ALIR AKREDITAST
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LEMBAGA INSPEKSI, >
LABORATORIUM PENGUJI & fa

KALIBRASI

SURVAILEN

Gambar 1 Tata Alir Akreditasi
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Pengelola standar nasionals
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ntuk satuan ukuran

Olany; ELHI Elang metrology (Keppres 79/2001) untuk:

2 meny]r_fi memelihara dan mendiseminasikan standar untuk
SaulianiuKUran;

mengembangkan, memuat dan merawat standar primer dan
SSEKUNAer untuk satuan ukuran;

SR mengembangkan perangkat keras dan perangkat lunak untuk
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_«e_ngukuran dan metode kalibrasi alat ukur besaran dasar
~——  _Mmaupun turunan;

~ & menyelenggarakan secara teknik telusuran standar nasional untuk
-~ =  satuan ukuran ke standar internasional;

- melakukan pembinaan ilmiah terhadap institusi metrologi.
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PERGgawasan standaﬁﬁasi dilaksanakan untuk

MERjamin eIaksanaan DENErRApPan standar dilakukan
SQC_JFJ Jgr SIStERP eIt

1., o) ,gl aan standar untuk suatu kegiatan barang
JJJ‘] tall jasa;

24 JJ~ &M akreditasi dan sertifikasi:
S ngu11an/kallbra5| dan |nspek5| serta;

”"_'_;::i} n‘frastruktur yang mendukung dalam penerapan dan
= ~ pemberlakuan standar wajib, termasuk di dalamnya
= Bengawasan terhada barang dan/atau jasa yang
eredar di pasar, baik yang berasal dari dalam negeri
maupun luar negeri, dilaksanakan sesuai dengan

pedoman teknis yang berlaku
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el Cee DeEnerbitanisertifikat teriadap’barang, jasa, Proses,
cem clicl U ersonel bertujuan memberikan jaminan tertulis dari Iembaga
Srullikasi, lembaga pelatlhan lembaga inspeksi dan laboratorium bahwa
Lelals er*mar hl standar
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J.Jrrllrl,lp' 1¢] U ber sertifikasi akan meningkatkan kepercayaan internasional
iBrhadapibarang dan atau jasa Indonesia sehingga dapat membantu upaya
,umi, atan ekspor.

= "é‘mb*aga sert|f|ka5| lembaga inspeksi dan laboratorium mempunyai
== JErdnan yand sangat besar dalam memberikan jaminan mutu terhadap
~~ barang dan/atau jasa.

-t .
S
—

= —=e iPAIl\lOZ Th 2000: Lembaga sertifikasi yang syah----memiliki Akreditasi dari



Contoh Sertifikast

e

e |

A —— " . =
—— MENGAJUKAN
R - 2
— - - - — -
- PERMOHONAN
—

DROSES UJI KOMPETER

LSP

‘| MENUNIUK | aPORAN
- ASSESSQR | SSESSMEN
ASSESSMEN
i

2
Memilih TUK

ISN1L1dINON IVNIIILYIS NYIdIdINId




J\JJSL. U OI )«b’
SNIStitusi metrologi Le_gai,_, -

MENGEmbeanttianggungyewabrdibidang metrologitiegal™
GefimelakSanakan pembinaan metrologi legal ;
frmr.}» ‘metrologi teknik

melak: anakan pembinaan metrologi teknik guna
TTE ndukung masyarakat industri dan masyarakat

=l liah dalam rangka meningkatkan mutu barang, mutu
ajlan dan mutu hasil penelitian ;
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— *Instltu5| metrologi radiasi nuklir
~~  mengemban tanggung jawab di bidang metrologi
: radiasi nuklir dan melaksanakan pembinaan metrologi
radiasi nuklir.



Pembinaan dan pengawasa
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Lirig)ictie) rgee atan standardisasi'yang memerlukan

PETI eru.lr dan pengawasan standardisasi

yaieu:

2 He f maan terhadap perumusan SNI, penelitian dan
ngembangan standardisasi, akredlta5| sertifikasi,

7’-:;5_, Jémberlakuan dan penerapan SNI, kerJasama

p'cf,sitandardlsaﬂ pendidikan dan pelatlhan Informasi dan
- dokumentasi.
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- ®  Pengawasan terhadap pemberlakuan dan penerapan
SNI, akreditasi, sertifikasi, dan pemberian sanksi.
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SRRSEIIKSII pidana: sanksi yang dikenakan Kepada
maré' ) yang telah melakukan tindak pidana
21U o) alanggaran terhadap peraturan

;r undang tlhdangan yang berlaku, misalnya
e nk5| berupa keputusan pengadilan negeri.
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= Sank5| administratif: sanksi atau hukuman
tambahan yang bersifat administrative




